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ABSTRAK 

Malnutrition is a state of severe lack of energy and protein due to insufficient consumption of nutritious food and 

or poor parenting that affects the nutritional status of childrenn under five. The purpose of this study was to 

determine the relationship between socio-economic variables and parenting patterns with the incidence of 

malnutrition in children under five in the operational area of the Kori Health Center, Southwest Sumba Regency. 

The research method uses an analytical survey usinga cross-sectional approach and is an analytical survey study. 

Total sampling was employed to establish the sample size for this study, which had an 82-person population and 

sample size. Observation and interviews were used to collect information. Data was analyzed using the chi-square 

test. The variables of mother's knowledge (0.003), mother's education (0.037), mother's occupation (0.039), eating 

parenting (0.012), health parenting (0.028), and hygiene parenting (0.010) had a significant relationship with the 

incidence of malnutrition in children under five in the Kori Health Center Work Area, Southwest Sumba Regency. 

Associated agencies, such as the health office and public health center officers, are expected to continue to 

encourage community health promotion, particularly for individuals living in remote areas with limited access. 
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ABSTRAK  

Gizi buruk adalah keadaan kekurangan energi dan protein (KEP) tingkat berat akibat kurang mengkonsumsi 

makanan yang bergizi dan atau pola asuh yang kurang baik sehingga mempengaruhi status gizi anak balita.Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara variabel sosial ekonomi dan pola asuh orang tua dengan kejadian 

gizi buruk pada balita di wilayah operasional Puskesmas Kori Kabupaten Sumba Barat Daya. Metode penelitian 

menggunakan survei analitik dengan menggunakan desain cross-sectional. Populasi penelitian dan jumlah sampel 

adalah 82 orang, dengan total sampling digunakan untuk memperkirakan ukuran sampel. Pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi dan wawancara. Data dianalisis dengan uji Chi-square.Variabel pengetahuan ibu 

(0,003), pendidikan ibu (0,037), pekerjaan ibu (0,039), pola asuh makanan (0,012), pola asuh kesehatan (0,028), 

dan pola asuh higiene (0,010) memiliki hubungan yang signifikan dengan kejadian gizi buruk pada balita di 

Wilayah Kerja Puskesmas Kori Kabupaten Sumba Barat Daya. Diharapkan kepada instansi terkait seperti dinas 

kesehatan dan petugas puskesmas untuk terus mempromosikan kesehatan masyarakat, terutama bagi masyarakat 

yang tinggal di daerah terpencil dengan akses terbatas. 

Kata kunci: pengetahuan ; pendidikan; pekerjaan; pola makan; kesehatan; kebersihan 

 

 

PENDAHULUAN 

Pembangunan kesehatan bertujuan untuk meningkatkan kesadaran, kemauan, dan kemampuan 

setiap orang untuk hidup sehat, yang meningkatkan kualitas hidup, kecerdasan, dan kesejahteraan 

secara keseluruhan. Kesehatan dan sosial ekonomi memiliki hubungan yang tidak dapat dipisahkan. 

Pembangunan ekonomi berdampak signifikan terhadap kesehatan masyarakat, dan kemajuan kesehatan 

masyarakat akan berdampak pada produktivitas kerja. Kesehatan didefinisikan sebagai keadaan 

ifisik,imental, idan isosial iyang iutuh,termasuk itetapi itidak iterbatas ipada itidak iadanyapenyakit 

iatau ikelemahan.(1) 

Faktor sosial ekonomi seperti pendidikan, pengetahuan, pekerjaan, pendapatan keluarga, budaya, 

dan teknologi merupakan penyebab utama terjadinya gizi buruk. Penyebab langsung, tidak langsung, 
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dan mendasar dari kekurangan gizi pada anak di bawah usia lima tahun ada. Dua faktor yang secara 

langsung menyebabkan malnutrisi: asupan makanan yang tidak mencukupi dan penyakit virus. Makan 

terlalu sedikit atau makanan yang kekurangan nutrisi dapat mengakibatkan kurangnya asupan nutrisi. 

Sementara iitu, iinfeksi imerusakimerusakbanyak iproses iorgan, imencegahnyamenyerap ibahan 

imakanan idengan ibaik.(2) 

Mallnutrisi merupakan istilah teknis yang digunakan ioleh ipara iahli idi 

ibidanggizi,kesehatan,dan ikedokteran.Malnutrisi adalah suatu keadaan dimana asupan gizi seseorang 

tidak mencukupi. Ini adalah tahap paling parah dari malnutrisi kronis.(3)Gizi buruk pada balita adalah 

suatu kondisi di mana seorang anak tidak mendapatkan nutrisi, mineral, atau kalori yang cukup 

untuk mendukung perkembangan organ-organ penting. Pertumbuhan dan kesehatan anak akan 

terpengaruh oleh gizi buruk. Dalam situasi ini, anak-anak mengalami kekurangan gizi akibat asupan 

nutrisi yang berlebihan. Malnutrisi bertanggung jawab atasi49% idari i10,4 ijuta kematian anak-

anak idibawah usia ilima itahun idi inegara-negara imiskin, imenurut Organisasi Kesehatan iDunia. 

Malnutrisi mempengaruhi i50% ianak idi ibawah iusia ilima tahun idi iAsia,30% idi iAfrika, idan 

20% idiAmerika iLatin. 

Data WHO tahun 2011 menyatakan bahwa gizi buruk menjadi penyebab 80% dari seluruh 

kematian anak di Indonesia. Menurut data Kementerian Kesehatan Republik Indonesia tahun 2017, 

61,1% anak Indonesia di bawah usia lima tahun memiliki TB/U normal, sisanya 38,9% mengalami 

masalah gizi. Kegemukan mempengaruhi 23,4% anak-anak di bawah usia lima tahun, dan kekurangan 

gizi mempengaruhi 3,4% dan 14,4% anak-anak di bawah usia lima tahun. Sementara itu, masalah balita 

kurus di Indonesia telah mencapai proporsi krisis, dengan 3,1% anak di bawah usia lima tahun sangat 

kurus dan 8,0% kekurangan berat badan. Balita pendek menyumbang 27,5% dari kelompok kronis, 

dengan balita sangat pendek menyumbang 8,5% dan balita pendek menyumbang 19,0%.(4) 

Hasil survei pendahuluan diketahui bahwa data 3 bulan terakhir kasus gizi buruk di Puskesmas 

Kori Kabupaten Sumba Barat Daya sebanyak 195 kasus pada tahun 2019, 200 kasus pada tahun 2020, 

dan mengalami penurunan sebanyak 179 kasus pada tahun 2021. Diketahui bahwa tpada tahun 2020, 

kasus gizi buruk di Puskesmas Kori Kabupaten Sumba Barat Daya disebabkan oleh  faktor sosial 

ekonomi (75%), pola asuh orang tua (20%), dan (5%) disebabkan oleh faktor lainnya. Status ekonomi 

sangat berhubungan dengan kejadian gizi kurang pada balita dikarenakan daya beli keluarga di tentukan 

oleh tingkat pendapatan keluarga. Orang yang tidak berkecukupan biasanya akan membelanjakan 

sebagian besar pendapatan untuk makanan, rendahnya pendapatan merupakan rintangan yang 

menyebabkan orang-orang  tidak mempu membeli pangan dalam jumlah yang dibutuhkan. Pola asuh 

orang tua mempunyai hubungan yang signifikan dengan terhadap status gizi balita. Semakin baik pola 

asuh yang diberikan maka semakin baik status gizi balita dan sebaliknya apabila ibu memberikan pola 

asuh  yang kurang baik dalam pemberian makan pada balita maka status gizi balita juga akan terganggu. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan faktor sosial ekonomi dan pola asuh dengan 

kejadian gizi anak balita di wilayah kerja Puskesmas Kori Kabupaten Sumba Barat Daya. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian analitik dengan cross-sectional. Penelitian ini dilakukan pada 

bulan Maret-April 2021 di Puskesmas Kori Kecamatan Kodi Utara Kabupaten Sumba Barat Daya. 

Populasi dalam penelitian ini adalah ibu yang memiliki anak balita usia 12-59 bulan dengan kejadian 

gizi buruk di wilayah kerja Puskesmas Kori Kecamatan Kodi Utara Kabupaten Sumba Barat Daya. 

Penelitian ini menggunakan total sampling sehingga semua populasi dijadiakan sampel. Variabel 

dependent penelitian ini yaitu kejadian gizi buruk, sedangkan variabel independent penelitian ini yaitu 

adalah pengetahuan ibu, pendidikan, pekerjaan, pola asuh makanan, perawatan kesehatan, dan pola asuh 

kebersihan. Instrumen dalam penelitian ini adalah kuesioner tentang pengetahuan gizi ibu, pendidikan, 

pendapatan dan jumlah anggota keluarga. UjiiChi-Square dilakukan dalam iteknik ianalisis data iuntuk 

menguji iapakah ada hubungan antara variabel independen dan dependen dengan tingkat signifikansi 

0,05. Tabel dan narasi digunakan untuk menyajikan hasil penelitian.Tim Penelaah Etik Fakultas 

Kesehatan Masyarakat Universitas Nusa Cendana menyetujui penelitian ini secara etik dengan Nomor 

Persetujuan Etik:2021004-KEPK tahun 2021. 

 

HASIL iDAN iPEMBAHASAN 

1. Karakteristik iResponen 

Karakteristik responden berdasarkan pengetahuan ibu, ipendidikan iibu,pekerjaan ibu, pola asuh 

makan, ipola iasuh kesehatan, dan ipola iasuh kebersihan di wilayah kerja Puskesmas Kori Kabupaten 

Sumba Barat Daya disajikan ipada itabel i1. 

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Pengetahuan Ibu, Pendidikan Ibu, Pekerjaan Ibu, Pola 

Asuh Makan, Pola Asuh Kesehatan, dan Pola Asuh Kebersihan di wilayah Kerja Puskesmas 

Kori Kabupaten Sumba Barat Daya 

Karakteristik Responden n % 

Pengetahuan Ibu   

Baik  31 37,8 

Kurang  51 62,2 

Pendidikan Ibu   

> SMP 40 48,8 

< SMP 42 51,2 

Pekerjaan Ibu   

Tidak Bekerja  49 59,8 

Bekerja  33 40,2 

Pola iAsuh iMakan   
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Kurang Baik 42 51,2 

Baik 40 48,8 

Pola iAsuh iKesehatan   

Kurang Baik 48 58,5 

Baik 34 41,5 

Pola Asuh Kebersihan   

Kurang Baik 45 54,9 

Baik 37 45,1 

Kejadian Gizi Buruk   

Ya 25 30,5 

Tidak  57 69,5 

  Total 82 100,0 

 

Tabel 1. Menunjukan bahwa mayoritas responden memiliki pengetahuan kurang (62,2%), 

memiliki tingkat pendidikan < SMP (51,2%), serta tidak memiliki pekerjaan (59,8%). Responden juga 

memiliki mayoritas ipola iasuh imakan iyang ikurang baik yaitu (51,2%), memiliki pola asuh kesehatan 

yangikurangibaiki(58,5%), danimemilikiipolaiasuhikebersihaniyangikurang baik (54,9%), responden 

paling banyak tidak mengalami kejadian gizi buruk (69,5%). 

2. Hasil Analisisi Bivariat 

Hasil analisis hubungan pengetahuan ibu, pendidikan ibu, pekerjaan ibu, pola asuh makan, pola 

asuh kesehatan, dan pola asuh kebersihan dengan kejadian gizi buruk pada balita di Wilayah Kerja 

Puskesmas Kori Kabupaten Sumba Barat Daya dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Analisis Hubungan Pengetahuan Ibu, Pendidikan Ibu, Pekerjaan Ibu, Pekerjaan Ibu, Pola Asuh 

Makan, Pola Asuh Kesehatan, dan Pola Asuh Kebersihan dengan Kejadian Gizi Buruk pada 

Balita di Wilayah Kerja Puskesmas Kori Kabupaten Sumba Barat Daya 

`Variabel  

Kejadian Gizi Buruk 

Total % P- value 
Mengalami Gizi 

Buruk 

Tidak 

Mengalami 

Gizi Buruk 

n % n % 

Pengetahuan Ibu        

Kurang 20 24,4 31 37,8 51 62,2 

0.003 
Baik 5 6,1 26 31,7 31 37,8 

Pendidikan Ibu        

< SMP 17 20,7 25 30,5 42 51,2 0.037 

> SMP   8 9,8 32 39,0 40 48,8  

Pekerjaan Ibu        

Tidak bekerja  19 23,2 30 36,6 49 59,8 0.039 

Bekerja  6 7,3 27 32,9 33 47,6  

Pola Asuh Makan        

Kurang Baik 18 22,0 24 29,3 42 51,2 0.012 
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Baik  7 8,5 33 40,2 40 48,8  

Pola iAsuh iKesehatan        

Kurang 19 23,2 29 35,4 48 58,5 0.028 

Baik 6 7,3 28 34,1 34 41,5  

Pola iAsuh iKebersihan        

Kurang 19 23,2 26 31,3 45 54,9 0.010 

Baik 6 7,3 31 37,8 37 45,1  

 

Tabel i2 imenunjukkan ibahwa di iwilayah ikerja iPuskesmas iKori iKabupaten iSumba Barat 

Daya pengetahuan iibu, ipendidikan iibu, ipekerjaan iibu, ipola imakan, ipola iasuh kesehatan, dan 

pola iasuh ikebersihan imemiliki ihubungan iyang isignifikan idengan kejadian igizi iburuk pada balita. 

iSemakin irendah iprevalensi igizi iburuk ipada ianak idibawah iusia ilima itahun, maka semakin besar 

pengetahuan seseorang. Tingkat pendidikan berdampak pada tingkat pengetahuan seseorang. 

Malnutrisi dipengaruhi oleh berbagai faktor yang berhubungan dengan pekerjaan.iIbu yang bekerja 

imemiliki ilebih sedikit iwaktu untuk dihabiskan ibersama ianak-anak mereka dibandingkan dengan 

iibu yang itidak ibekerja. Akibatnya iakan iberdampak ipada ikualitas pengasuhan anak, serta status 

igizi ianak. Malnutrisi pada balita juga dipengaruhi olehipola asuh pola makan, pola asuh kesehatan, 

dan ipola iasuh ikebersihan. 

3. Hubungan Pengetahuan Ibu dengan Kejadian Gizi Buruk Anak Balita  

Pengetahuan sangat penting bagi setiap orang, terutama ibu yang memiliki balita di bawah usia 

lima tahun. Pendidikan gizi ibu sangat penting karena dia adalah orang utama dalam keluarga yang 

bertanggung jawab untuk memastikan bahwa kebutuhan gizi keluarga terpenuhi. Semakin baik keahlian 

gizi ibu, semakin baik keluarga akan diberi makan.(5) 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu 

dengan kejadian gizi buruk pada balita di Wilayah Kerja Puskesmas Kori Kabupaten Sumba Barat 

Daya. Berdasarkan temuan penelitian ini, sebagian besar ibu balita memiliki pengetahuan gizi yang 

kurang, hal ini disebabkan karena rata-rata ibu dan masyarakat sekitar tidak bersekolah sehingga kurang 

tanggap terhadap informasi. Diketahui bahwa ibu tidak mengetahui apa itu makanan sehat dan bergizi, 

ada juga yang tidak mengetahui mengenai kapan balita harus ditimbang, tidak mengetahui manfaat dari 

KMS. Ada beberapa ibu yang tidak mengetahui sampai umur berapa balita harus diberikan ASI 

eksklusif dan pada umur berapa harus diberikan makanan pendamping ASI sehingga mereka sering 

memberikan makanan tambahan selain ASI kepada balita sebelum bayi berumur 6 bulan. Ada beberapa 

ibu balita mengatakan bahwa mereka tidak membawa balitanya ke posyandu, hal ini sangat berdampak 

bagi pertumbuhan dan perkembangan balita karena  tidak dikontrol sehingga apabila terdapat sesuatu 

pada balita maka dapat dicegah sedini mungkin. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Septianasari tahun 2015 

menyatakan bahwa ada hubungan antara kesadaran ibu dan kejadian malnutrisi pada anak di bawah usia 
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lima tahun.(6) Penelitian ini didukung oleh penelitian Tarigan tahun 2020,  menyatakan bahwa ibu yang 

memiliki pengetahuan kurang balitanya beresiko mengalami gizi buruk lebih besar dibandingkan 

dengan ibu yang memiliki pengetahuan baik.(7) 

Pengetahuan ibu adalah wawasan yang dimiliki oleh ibu untuk mendapatkan hasil optimal. 

Pengetahuan ibu tentang gizi balita secara tidak langsung akan menentukan status gizi balita. Hal ini 

karena ibu yang menjadi penanggung jawab dalam keluarga tentang pemberian makan keluarga, 

terutama anak. Jadi semakin baik pengetahuan ibu, maka pemberian makan akan baik pula sehingga 

status gizi anak juga baik.(5) Tingkat pengetahuan ibu yang tinggi tidak menjamin memiliki balita 

dengan status gizi yang normal. Ibu yang memiliki pengetahuan yang baik diharapkan mampu 

mengaplikasikan pengetahuan yang dimiliki dalam kehidupan sehari-hari. Namun, perilaku selain 

dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan juga dipengaruhi oleh faktor lain, misalnya sosio ekonomi, sosio 

budaya, dan lingkungan.(8) 

Pengetahuan mengenai gizi menjadi salah satu faktor yang besar pengaruhnya terhadap 

penyediaan bahan makanan serta menu yang tepat untuk anak/balita dalam mengatasi kejadian gizi 

buruk pada anak/balita. Pengetahuan ibu yang baik akan berpengaruh terhadap kecukupan gizi anak. 

Hal ini dibuktikan oleh Priatianingsih, yang mengatakan bahwa pengetahuan ibu tentang gizi yang baik 

dapat menentukan secara cermat mengenai jenis-jenis makanan yang berkualitas untuk dikonsumsi oleh 

setiap anggota keluarga, sehingga ibu menjadi lebih selektif dalam memilih bahan makanan yang akan 

dikonsumsi oleh setiap anggota keluarganya. Pengetahuan ibu tentang gizi yang kurang akan 

mengakibatkan kurangnya asupan makanan yang baik pada balita sehingga status gizi balita menjadi 

kurang, bahkan buruk. Sebaliknya, pengetahuan ibu tentang gizi yang baik maka ibu akan lebih bisa 

mengatur dan mempersiapkan menu makanan yang bergizi untuk memenuhi kecukupan gizi 

balitanya.(9) 

4. Hubungan Pendidikan Ibu dengan Kejadian Gizi Buruk Anak Balita 

Pendidikan sangat ipenting ibagi isemua iorang, itetapi isangat ipenting bagi iwanita dengan 

balita idi ibawah usia ilima itahun. Pendidikan sangat penting bagi semua orang, tetapi sangat penting 

bagi wanita dengan balita di bawah usia lima tahun. Pendidikan sangat penting karena memiliki dampak 

yang signifikan terhadap kemampuan seseorang untuk memahami dan menerima informasi. Pendidikan 

ibu sangat penting dalam mempengaruhi status gizi anak di bawah usia lima tahun, ibu dengan tingkat 

pendidikan yang lebih tinggi lebih mampu menerima dan menerapkan informasi, sedangkan ibu dengan 

tingkat pendidikan yang lebih rendah akan berjuang untuk melakukannya.(8) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa di Wilayah Kerja Puskesmas Kori Kabupaten Sumba Barat 

Daya terdapat hubungan yang kuat antara tingkat pendidikan dengan kejadian gizi buruk pada anak 

balita. Anak-anak di bawah usia lima tahun lebih mungkin mengalami kekurangan gizi jika ibu mereka 

memiliki tingkat pendidikan yang rendah. Mayoritas ibu-ibu di lingkungan tersebut sudah putus sekolah 
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dan tidak tamat SD, terbukti dari hasil penelitian ini. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa mayoritas 

masyarakat di wilayah tersebut lebih menghargai tradisi mereka daripada pendidikan mereka. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Khaeriyah tahun 2020, menyatkan bahwa ibu yang 

dengan pendidikan rendah akan berisiko 3 kali mempunyai balita yang status gizi buruk dibandingkan 

dengan ibu yang berpendidikan tinggi.(10) Penelitian Septikasari tahun 2018 menyatakan bahwa semakin 

tinggi tingkat pendidikan seseorang maka semakin mudah diberikan pengertian mengenai suatu 

informasi dan semakin mudah untuk mengimplementasikan pengetahuannya dalam perilaku khususnya 

dalam hal kesehatan dan gizi. Dengan demikian pendidikan juga memiliki hubungan terhadap sikap dan 

perilaku seseorang.(2) 

Pendidikan ibu erat kaitannya dengan status gizi anak karena ibu yang secara langsung mengasuh 

anak termasuk dalam menyiapkan dan memberikan makanan pada anak. Pendidikan ibu adalah salah 

satu aspek yang esensial didalam tumbuh kembang anak, sebab dengan pendidikan yang bagus para ibu 

bisa menyambut semua berita dari luar lebih-lebih perihal upaya merawat anak dengan benar, 

bagaimana cara memelihara kesehatan anaknya, pendidikannya dan lain-lain. Tingkat pendidikan juga 

menetapkan mudah dan tidaknya manusia menerima dan menafsirkan keterampilan gizi yang di dapat. 

Diperlukan juga untuk keutamaan gizi keluarga, pendidikan dibutuhkan supaya manusia peka bila 

terdapat masalah gizi dikeluarga dan agar dapat memutuskan respons secepat mungkin.(10) 

Tingkat pendidikan sangat mempengaruhi seseorang untuk memahami dan menerima informasi. 

Orangtua dengan pendidikan yang rendah akan lebih mempertahankan tradisi-tradisi yang berhubungan 

dengan makanan seperti pantang makan tertentu sehingga sulit menerima pengetahuan baru mengenai 

gizi sedangkan Orang tua dengan pendidikan yang baik akan mengerti bagaimana mengasuh anak 

dengan baik, menggunakan fasilitas pelayanan kesehatan dengan baik dan menjaga kebersihan 

lingkungan.(2) Pendidikan ibu berperan penting dalam menentukan kondizi gizi pada anak, ibu dengan 

tingkat pendidikan yang baik dianggap memiliki pengetahuan yang cukup untuk memilih menu yang 

tepat dan cara pengolahan makanan yang benar bagi anaknya.(11) 

5. Hubungan Pekerjaan Ibu dengan Kejadian Gizi Buruk Anak Balita  

Ibu yang bekerja memiliki lebih sedikit waktu dengan anak-anak mereka daripada ibu yang 

tinggal di rumah sehingga akan berdampak pada kualitas pengasuhan anak dan status gizi.(13) Ibu yang 

bekerja mengurangi jumlah waktu yang mereka habiskan bersama anak-anak mereka, membiarkan 

asupan makanan anak-anak mereka menjadi tidak teratur dan perhatian ibu terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan anaknya berkurang. 

Hasil penelitian menyatakan bahwa ada hubungan yang signifikan antara pekerjaan ibu dengan 

kejadian gizi buruk pada anak balita di wilayah kerja Puskesmas Kori Kabupaten Sumba Barat Daya. 

Diketahui bahwa mayoritas responden memiliki pekerjaan sebagai petani sehingga lebih banyak 

menghabiskan waktu bekerja di luar rumah. Ibu-ibu di lingkungan sekitar tidak memiliki banyak waktu 

untuk merawat dan memberi makan anak-anaknya, oleh karena itu beberapa ibu meninggalkan mereka 
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bersama keluarga. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nuruz tahun 2018 

menyatakan  bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara variabel pekerjaan ibu dengan kejadian 

gizi buruk anak balita dengan p value= 0,001<0,05.(12) 

Dampak ibu bekerja juga ditentukan oleh jenis pekerjaan yang mereka lakukan. Ibu yang bekerja 

dengan jam kerja yang panjang membuat fisiknya lelah, sehingga lebih memilih istirahat daripada 

mengasuh anaknya, sehingga asupan anaknya tidak diperhatikan dan tidak terpenuhi.(12) Ada hubungan 

yang menguntungkan antara pemberian makan sesuai usia, kepekaan ibu untuk mengetahui kapan anak 

mau makan (eating time), upaya menciptakan nafsu makan anak dengan merayu anak agar nafsu makan 

bisa meningkat, dan dapat menciptakan nafsu makan anak. lingkungan makan yang rapi, hangat, dan 

nyaman.(10) 

6. Hubungan Pola Asuh Makan dengan Kejadian Gizi Buruk Anak Balita  

Pola pengasuhan merupakan salah satu aspek yang mendorong status gizi, pola pengasuhan yang 

terdapat hubungannya pada status gizi anak adalah pola asuh makan. Pola asuh dalam hal pemberian 

makan pada anak meliputi bagi kualitas dan kuantitas antara penghasilan dan gizi jelas ada hubungan 

yang menguntungkan pemberian makanan sesuai umur, kepekaan ibu mengetahui saat anak ingin 

makan (waktu makan), upaya dalam menciptakan nafsu makan anak dengan cara merayu anak sehingga 

nafsu makandapat meningkat, dapat mewujudkan suasana makan yang apik, hangat dan nyaman. 

Hasil penelitian menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara variabel pola asuh 

makan dengan kejadian gizi buruk pada anak balita di wilayah kerja Puskesmas Kori Kabupaten Sumba 

Barat Daya. Hasil penelitian diketahui bahwa mayoritas responden memiliki pola asuh makan kurang 

baik sehingga mempengaruhi status gizi balita. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Khaeriyah tahun 2020, menyatakan bahwa ada hubungan yang signifikan antara pola asuh makan 

dengan kejadian gizi buruk anak balita.(10) 

Mengajak anak bermain sambil makan juga bisa meningkatkan nafsu makan anak. Kecukupan 

gizi anak dapat dipengaruhi usia sehingga semakin beranjak usia anak, maka semakin bertambah jumlah 

kebutuhan gizi yang diperlukan. Ibu perlu menguasai makanan kesukaan anak dan kebiasaan makan 

anaknya. Tahun pertama aktivitas anak merupakan dasar untuk menentukan kebiasaan untuk tahun 

berikutnya  termasuk kebiasaan makan. Oleh sebab itu ibu harus membiasakan memberi makan dengan 

baik dan benar.  

7. Hubungan Pola Asuh Kesehatan dengan Kejadian Gizi Buruk Anak Balita 

Hasil penelitian menyatakan bahwa ada hubungan antara variabel pola asuh kesehatan dengan 

kejadian gizi buruk pada anak balita di wilayah kerja Puskesmas Kori Kabupaten Sumba Barat Daya. 

Diketahui bahwa mayoritas responden memiliki pola asuh kesehatan yang kurang baik. Hal ini 

disebabkan oleh kurangnya pengetahuan masyarakat sehingga mempengaruhi pola asuhnya. 
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Pola asuh kesehatan anak adalah salah satu aspek yang dapat mempengaruhi status gizi anak. 

Pola asuh kesehatan anak yang baik dapat ditempuh dengan cara memperhatikan keadaan gizi anak, 

kelengkapan imunisasi, kebersihan anak, dan lingkungan sekitar anak. Pelayanan  kesehatan untuk anak 

balita dapat dilaksanakan dengan pemantauan pertumbuhan, perkembangan dan kesehatan balita 

melalui sarana kesehatan meliputi posyandu, puskesmas, program kesehatan keluarga dan program 

lainnya.(15) 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Gandini tahun 2016, menyatakan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara variabel jumlah anggota keluarga dengan kejadian gizi buruk dengan 

nilai p value = 0.028.(14) 

8. Hubungan Pola Asuh Kesehatan dengan Kejadian Gizi Buruk Anak Balita 

Lingkungan kesehatan anak harus benar-benar diperhatikan dan dijaga kesebersihannya, karena 

kebersihan lingkungan adalah salah satu pencegahan penyakit infeksi pada anak misalnya cacingan. 

Kebersihan perorangan dan kebersihan lingkungan memegang peranan penting bagi tumbuh kembang 

anak, kebersihan perorangan yang kurang akan lingkungan erat hubungan dengan penyakit saluran 

pernapasan, saluran pencernaan, serta penyakit akibat nyamuk. Pola asuh ibu merupakan perilaku 

ibudalam mengasuh balita mereka. Perilaku sendiri berdasarkan Notoatmodjo (2005) dipengaruhi oleh 

sikap dan pengetahuan. Pengetahuan yang baik akan menciptakan sikap yang baik, yang selanjutnya 

apabila sikap tersebut dinilai sesuai, maka akan muncul perilaku yang baik pula. Pengetahuan sendiri 

didapatkan dari informasi baik yang didapatkan dari pendidikan formal maupun dari media (non 

formal), seperti radio, TV, internet, koran, majalah.(8) 

Hasil penelitian menyatakan bahwa ada hubungan yang signifikan antara pola asuh kesehatan 

dengan kejadian gizi buruk pada anak balita di wilayah kerja Puskesmas Kori Kabupaten Sumba Barat 

Daya. Diketahui bahwa mayoritas responden memiliki pola asuh kebersihan yang kurang baik. Anak 

balita yang memiliki kualitas pengasuhan yang lebih baik akan meminimalisir angka kesakitan pada 

anak balita dan status gizi pada anak balita akan menjadi lebih baik, ketika orang tua terutama ibu yang 

berperan dalam status gizi dan mengurangi angka kesakitan pada anak balita. Pada masa anak balita 

merupakan masa kehidupan yang sangat penting atau masa periode emas, dimana pada masa balita anak 

perlu memperoleh perhatian yang serius karena pada masa ini merupakan tumbuh kembang pada anak, 

pola asuh orang tua sangat penting terutama orang tua dalam pemberian gizi seimbang karena menjadi 

pondasi tumbuh kembang anak yang optimal. Gizi yang seimbang akan menjadi penentu kualitas 

sumber daya manusia kedepannya, oleh karena itu pola asuh harus lebih diperhatikan agar dapat 

membentuk generasi yang baik sejak dini.(16) 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ruswindi  tahun 2016, menyatakan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara variabel pola asuh dengan kejadian gizi buruk anak 

balita dengan p value= 0,001<0,05.(16) 
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KESIMPULAN 

Penelitian di Puskesmas Kori Kabupaten Sumba Barat Daya menemukan hubungan antara 

pengetahuan, pendidikan, pola makan, pola perawatan kesehatan, pola asuh higienis, pekerjaan ibu, dan 

kejadian gizi buruk pada anak di bawah usia lima tahun. Diharapkan instansi terkait seperti dinas 

kesehatan dan petugas puskesmas akan terus mempromosikan promosi kesehatan masyarakat, terutama 

bagi mereka yang tinggal di lokasi terpencil dengan akses terbatas. Penelitian ini bermanfaat sebagai 

referensi mengenai hubungan faktor sosial ekonomi dan pola asuh dengan kejadian gizi buruk anak 

balita khususnya dalam perencanaan kesehatan dilokasi terpencil dengan akses terbatas. 
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